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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya anak dari keluarga miskin
atau rentan miskin yang mengalami putus sekolah (drop out) di Kabupaten Blitar,
meskipun telah tersedia Program Indonesia Pintar (PIP) sebagai bentuk bantuan
pendidikan dari pemerintah. Program ini sejatinya bertujuan untuk meningkatkan akses
dan pemerataan pendidikan, khususnya bagi anak-anak usia 621 tahun. Namun dalam
pelaksanaannya, masih ditemukan kendala terkait distribusi bantuan yang tidak tepat
sasaran serta minimnya pemahaman masyarakat terhadap mekanisme program
tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana implementasi
Program Indonesia Pintar (PIP) bagi peserta didik dari keluarga miskin atau rentan
miskin yang tidak bersekolah (drop out) di Kabupaten Blitar? (2) Apa saja masalah
peserta didik dari keluarga miskin atau rentan miskin yang tidak bersekolah (drop out)
di kabupaten Blitar? (3) Bagaimana tinjauan siyasah Syariah terhadap implementasi
program indonesia pintar (PIP) bagi peserta didik dari keluarga miskin atau rentan
miskin yang tidak bersekolah (drop out) di kabupaten Blitar ?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
terhadap pelaksana program serta keluarga penerima manfaat. Teknik analisis data
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diuji
dengan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program Indonesia Pintar
(PIP) bagi peserta didik dari keluarga miskin atau rentan miskin yang tidak bersekolah
belum berjalan secara optimal. Dalam praktiknya, implementasi PIP meliputi tujuh
tahapan utama penetapan sasaran penerima, pengusulan penerima oleh sekolah atau
madrasah, penetapan penerima oleh pemerintah melalui Surat Keputusan, penyaluran
dana langsung ke rekening siswa, pemberitahuan dan proses pencairan dana,
penggunaan dana untuk keperluan pendidikan, serta pengawasan dan pelaporan
penggunaan dana.Ditemukan ketidaktepatan sasaran, rendahnya literasi masyarakat
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terkait PIP, dan lemahnya koordinasi antara instansi pelaksana. Selain itu, proses
reintegrasi anak drop out kembali sekolah juga belum mendapat perhatian khusus.
Dalam perspektif siyasah syariah, sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Mujadilah
ayat 11 program ini merupakan wujud perlindungan negara terhadap hak pendidikan
rakyat, namun efektivitasnya perlu ditingkatkan agar benar-benar membawa
kemaslahatan.
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This research is motivated by the continued presence of children from poor or
economically vulnerable families who have dropped out of school in Blitar Regency,
despite the availability of the Indonesia Smart Program (PIP) as a form of educational
assistance from the government. This program is essentially aimed at increasing access
to and equity in education, particularly for children aged 6-21 years. However, in its
implementation, there are still obstacles such as the misallocation of aid and the lack
of public understanding regarding the program’s mechanisms.

Research Problem Formulation: (1) How is the implementation of the Indonesia
Smart Program (Program Indonesia Pintar/PIP) for students from poor or vulnerable
families who are not attending school (dropouts) in Blitar Regency?(2) What are the
problems faced by students from poor or vulnerable families who are not attending
school (dropouts) in Blitar Regency?(3) What is the perspective of Siyasah Syar'iyyah
on the implementation of the Indonesia Smart Program (PIP) for students from poor or
vulnerable families who are not attending school (dropouts) in Blitar Regency?

This research uses a qualitative method with a case study approach. Data were
collected through observation, in-depth interviews, and documentation involving
program implementers and beneficiary families. The data analysis techniques included
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The validity of the data was
tested using triangulation techniques.

The findings indicate that the implementation of the Indonesia Smart Program
(PIP) for students from poor or vulnerable families who are not attending school has
not been running optimally. In practice, the implementation of PIP includes seven main
stages: determining target recipients, proposing recipients by schools or madrasahs,
recipient determination by the government through a Decree, direct transfer of funds
to student accounts, notification and disbursement process, utilization of funds for
educational needs, and monitoring and reporting of fund usage.Several issues were
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identified, including inaccurate targeting, low public literacy regarding PIP, and weak
coordination among implementing agencies. Furthermore, the reintegration process of
dropouts back into school has not received special attention. From the perspective of
Siyasah Syar'iyyah, as reflected in QS. Al-Mujadilah verse 11, this program represents
the state’s protection of the people's right to education. However, its effectiveness must
be improved to truly bring about public benefit (maslahah).
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